ABSTRAK

Pilihan-Pilihan Pekerjaan Masyarakat Pasca Gempa 30 September 2009 Nagari Gunung
Padang Alai Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman.

Oleh : Afrinel Okwita

Penelitian in membahas mengenai dampak Gempa pada masyarakat Nagari Gunung
Padang Alai yang bermata pencaharian sebagai petani dengan hasil pertanian terbesar yaitu padi
sawah. Dimana masyarakat tidak bisa mengolah lahan pertaniannya menjadi tanaman padi
sawah disebabkan lahan pertanian tersebut rusak tertimbun longsor dan sebagian tidak
mendapatkan saluran irigasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pilihan
rasional oleh Coleman bahwa tindakan perseorangan mengarah kepada sesuatu tujuan dan tujuan
itu (dan juga tindakan) ditentukan oleh nilai atau pilihan (preferensi). Bahwa masyarakat selaku
aktor melakukan berbagai tindakan untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkannya. Tujuannya
yaitu dapat mengatasi persoalan ekonomi masyarakat pasca gempa. Apapun pilihan-pilihan
pekerjaan yang dilakukan masyarakat sesuai dengan pengalaman, lingkungan dan kodisi-kondisi
yang ditentukan oleh nilai dan pilihan tersebut. Sehingga nantinya masyarakat merasakan
bahwasan pilihan pekerjaan yang dilakukannya bisa sesuai dan cocok dengannya. Penelitian ini
dilaksanakan di Nagari Gunung Padang Alai, yang menggunakan pendekatan kualitatif. Tipe
penelitiannya adalah studi kasus Intrinsik dengan subjek penelitian masyarakat Nagari Padang
Alai, pemilihan informan menggunakan purposive sampling yang mana informan ditentukan
oleh peneliti secara sengaja. Data dikumpulkan dengan cara observasi partisipasi dan wawancara
mendalam, untuk menguji keabsahan data digunakan triangulasi data. Kemudian dianalisis
menggunakan interactive of analisys oleh Miles dan Huberman yang diawali dengan reduksi
data, dilanjutkan display data dan penarikan kesimpulan. Temuan di lapangan menunjukkan
bahwa pilihan-pilihan pekerjaan yang dilakukan masyarakat pasca gempa yaitu batanam barang
mudo (palawija), bataranak ayam, tukang ojek, dan tukang panjek kambie. Pilihan pekerjaan
masyarakat ini sesuai dengan kondisi lingkungan, nilai-nilai dan pengalaman. Masyarakat yang
memiliki modal serta keberanian memiliki peluang untuk berhasil dibandingkan mereka yang
tidak memiliki modal serta keberanian.



